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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan dalam 
sikap sosial dan hasil belajar IPS antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Penelitian eksperimental semu ini menggunakan the posttest-only 
control group design. Sebanyak 65 siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja dipilih 
menjadi sampel dengan teknik random sampling. Data sikap sosial dikumpulkan 
dengan metode kuesioner model skala Likert, dan data hasil belajar IPS dikumpulkan 
dengan metode tes jenis objektif. Data dianalisis dengan menggunakan MANOVA. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan secara signifikan 
sikap sosial antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri sosial dan 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional 
(F=52,541;sig.=0,000;p<0,05), 2) terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar 
IPS antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri sosial dan siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional 
(F=10,413;sig.=0,002;p<0,05), dan 3) secara simultan terdapat perbedaan yang 
signifikan sikap sosial  dan hasil belajar IPS antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional (F=82,788;sig.=0,000;p<0,05). 
 
Kata kunci: Inkuiri sosial, sikap sosial, hasil belajar IPS, SMP. 
 
Abstract 
The objective of this research is to find out and analyze the differences in social 
attitude and social studies learning achievement between students studying social 
inquiry learning model and those studying conventional learning model. This quasi 
experiment is use the posttest-only control group design. 65 eighth grade students in 
SMP Negeri 3 Singaraja were selected to be the samples of research with random 
sampling technique. Data of social attitude was collected through Likert scale model 
questionnaire method, and the data of social studies learning achievement was 
collected through objective type test method. The data was analyzed by using 
MANOVA. The results of this research show that: 1) there is significantly difference of 
social attitude between stundents studying social inquiry learning model and those 
studying conventional learning model (F=52,541;sig.=0,000;p<0,05), 2) there is 
significantly difference of social studies learning achievement between students 
studying social inquiry learning model and those studying conventional learning 
model (F=10,413;sig.=0,002;p<0,05), and 3) simultaneously, there are significant 
differences of social attitude and social studies learning achievement between 
students studying social inquiry learning model and those studying conventional 
learning model (F=82,788;sig.=0,000;p<0,05).  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya dan kualitas sumber daya 
manusia tentunya bergantung pada 
pendidikan sehingga peran pendidikan 
sangat penting untuk menciptakan 
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, 
dan demokratis. Oleh karena itu, 
pembaharuan pendidikan selalu dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
suatu bangsa. Kemajuan pendidikan 
bangsa Indonesia dapat dicapai melalui 
penataan pendidikan yang baik. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan diharapkan 
dapat menaikan harkat dan martabat 
manusia Indonesia. Adapun upaya yang 
telah dilakukan pemerintah untuk 
membenahi pendidikan nasional Indonesia 
salah satunya adalah dengan 
memperbaharui sistem pendidikan 
nasional Indonesia melalui penetapan 
peraturan pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. Namun, seiring perkembangan 
masyarakat yang ditandai oleh 
perkembangan teknologi dan komunikasi, 
tuntutan adanya reformasi pendidikan 
khususnya pembaharuan kurikulum yang 
sesuai dengan zamannya menjadi 
relevan.  
Penyelenggaraan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) membawa 
pengaruh yang besar terhadap 
manajemen pengelolaan sekolah. Salah 
satu pengaruh tersebut adalah 
diberlakukannya otonomi sekolah yang 
memberikan wewenang penuh kepada 
pihak sekolah untuk mengelola dan 
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
kebijakan pendidikan nasional. Bila kita 
lihat dari sudut pandang kelas, maka guru 
memegang peranan penting terhadap 
implementasi KTSP karena gurulah yang 
pada akhirnya melaksanakan kurikulum di 
dalam kelas. Guru merupakan personil 
sekolah yang memiliki kesempatan 
bertatap muka lebih banyak dengan 
siswanya. Dengan demikian, peran dan 
tanggungjawab guru sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan para siswanya. 
Senada dengan hal tersebut, Sanjaya 
(2006:2) menyatakan “guru merupakan 
ujung tombak yang berhubungan langsung 
dengan siswa sebagai subjek dan objek 
belajar. Bagaimanapun idealnya kurikulum 
dan sarana-prasarana pendidikan tanpa 
diimbangi dengan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikannya, maka 
semuanya akan kurang bermakna”. 
Berdasarkan rangkaian konsepsi di 
atas, kenyataan yang terjadi di lapangan 
sangatlah jauh dari harapan yang 
diinginkan. Pendidikan kita masih 
didominasi oleh sebuah pandangan yang 
menyatakan bahwa pengetahuan sebagai 
seperangkat fakta-fakta yang harus 
dihafal. Kelas masih terfokus pada guru 
sebagai sumber pengetahuan (teacher 
centered) dan metode pembelajaran 
konvensional masih menjadi pilihan utama 
strategi pembelajaran sehingga tidak 
pelak hal tersebut membuat siswa menjadi 
kurang dapat mengeksplorasi segenap 
kompetensi yang dimilikinya. Bahkan 
siswa cenderung pasif dan hanya sebagai 
pendengar ceramah guru tanpa diberi 
kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapatnya. Oleh karena itu, proses 
belajar mengajar terasa kaku dan guru 
cenderung menjadi kurang demokratis. 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
SMP Negeri 3 Singaraja, ditemukan 
permasalahan klasik yang terjadi dalam 
dunia pendidikan pada umumnya, yakni 
masih rendahnya kualitas proses dan hasil 
belajar siswa khususnya pada mata 
pelajaran IPS. Beberapa temuan fakta di 
lapangan memperlihatkan siswa menjadi 
kurang bergairah dalam belajar dan 
timbulnya anggapan bahwa materi 
pelajaran IPS hanya untuk dihafalkan 
semata. Kondisi yang tidak jauh berbeda 
juga ditemukan pada hasil belajar IPS 
siswa. Berdasarkan hasil ulangan akhir 
semester, nilai rata-rata mata pelajaran 
IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Singaraja dalam kurun waktu satu tahun 
terakhir masih berada di bawah rata-rata, 
yaitu berkisar antara 60 sampai dengan 
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65. Ditemukan juga beberapa guru yang 
mengeluh terkait dengan sikap beberapa 
siswanya yang berprilaku kurang baik, 
seperti berkelahi dengan sesama teman, 
mengejek teman, mementingkan diri 
sendiri, dan rendahnya kepedulian siswa 
terhadap kebersihan lingkungan sekolah. 
Perilaku-perilaku tersebut dapat 
menggambarkan bagaimana sebenarnya 
sikap sosial mereka.  
Menyikapi permasalahan dan 
problematika pendidikan di atas, sejatinya 
seorang guru harus mampu merangsang 
dan memotivasi siswa agar mampu 
membangun dan mengkonstruksi 
pengetahuan dalam pikiranya. Cara yang 
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 
membangun jaringan-jaringan komunikasi 
dan interaksi belajar melalui pemberian 
informasi yang sangat bermakna dan 
relevan dengan kebutuhan siswa. Upaya 
guru tersebut dilakukan dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan atau menerapkan 
sendiri ide-ide yang dimilikinya karena 
setiap individu memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda. Namun, perlu diketahui 
juga bahwa setiap siswa secara potensial 
pasti berbakat, dengan demikian peran 
guru hanya terbatas pada memediasi dan 
memfasilitasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran karena pengetahuan dari 
guru bukanlah layaknya seperti barang 
yang bisa dipindahkan begitu saja secara 
utuh ke dalam pikiran siswa. Sejalan 
dengan hal tersebut, Von Glasersfeld 
(Suparno, 1997: 20) menjelaskan 
“pengetahuan buakanlah suatu barang 
yang dapat ditransfer dari pikiran yang 
memiliki pengetahuan ke seseorang yang 
tidak memiliki pengetahuan. Bahkan bila 
seseorang guru bermaksud mentransfer 
konsep, ide, dan pengertian kepada siswa, 
pemindahan itu harus diintrerpretasikan 
dan dikonstruksi oleh siswa lewat 
pengalaman”. 
Bedasarkan konsepsi di atas, maka 
dapat dimaknai bahwa pembelajaran baru 
bisa diakatakan bermakna apabila 
pembelajaran tersebut berlandaskan pada 
suatu proses mengajar yang 
memperhatikan pengetahuan awal siswa. 
Mengajar dalam arti ini bukan suatu 
proses pemindahan pengetahuan dari 
guru ke siswa saja, melainkan suatu 
proses yang memungkinkan para siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
yang baru. Apabila kita memperhatikan 
pengetahuan awal yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa, maka miskonsepsi 
dalam proses pembelajaran akan dapat 
dihindarkan. Selain itu, pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
siswa dalam menafsirkan dan memahami 
materi ajar yang disampaikan guru dalam 
proses pembelajaran, termasuk pada 
proses pembelajaran IPS juga.  Pola pikir 
yang dimiliki oleh siswa akan tercermin 
pada sikap sosial yang dimiliki oleh siswa 
tersebut sehingga sikap sosial siswa dapat 
dijadikan sebagai pijakan dan indikator 
keberhasilan belajar siswa. Senada 
dengan hal tersebut, Suarni (2004:1) 
menyatakan bahwa belajar merupakan 
suatu proses mental yang tampak pada 
prilaku belajar siswa yang diperlihatkan 
melalui tindak-tindak belajar siswa. Oleh 
karena itu, perilaku siswa sangat penting 
bagi keberhasilan belajarnya.  
Secara umum berbagai temuan real 
di lapangan menunjukkan bahwa sebagian 
guru telah menggunakan model 
pembelajaran inovatif. Namun, tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai hanya 
terfokus pada pencapaian aspek 
intelektual atau ranah kognitif semata dan 
mengambaikan aspek-aspek yang lain, 
seperti aspek sikap (afektif) siswa. Hal ini 
mengakibatkan sikap sosial siswa menjadi 
domain aspek pendidikan yang terabaikan 
dan tidak tersentuh sama sekali. Kondisi 
tersebut berdampak pada rendahnya 
sikap sosial siswa karena siswa 
dibiasakan dengan paradigma 
mempelajari IPS dengan hanya menghafal 
dan mencatat saja sehingga kualitas 
produk pendidikan yang dihasilkan masih 
jauh dari tuntutan pendidikan yang 
diamandatkan dalam kurikulum. Oleh 
karena itu, perlu ada sesuatu yang harus 
dilakukan dalam memperbaiki tatanan dan 
managemen pengelolaan pembelajaran 
yang masih dianggap salah dan 
melenceng dari tuntutan kurikulum yang 
berlaku.  
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Salah satu solusi yang ditawarkan 
adalah dengan melaksanakan 
pembelajaran yang benar-benar 
berkualitas dan bermakna bagi kebutuhan 
belajar siswa. Implementasi fungsi dan 
tujuan pendidikan IPS yang hakiki 
sejatinya merupakan persyaratan wajib 
yang harus dilakukan untuk pencapaian 
proses dan hasil pembelajaran yang 
optimal. Untuk merealisasikan fungsi dan 
tujuan di atas, maka harus dilakukan suatu 
upaya dan langkah yang nyata dalam 
proses pembelajaran IPS, salah satunya 
adalah dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran. Sejalan dengan hal 
tersebut, Wahab (Lasmawan,2010:352) 
menjelaskan “kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan dan keterampilan guru dalam 
memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran”. 
Pandangan di atas berangkat pada 
sebuah asumsi bahwa dalam 
implementasi model pembelajaran inovatif 
akan menghindarkan siswa dari interaksi 
monologis yang bersumber pada guru 
(teacher centered), seperti yang sering 
kita ditemukan dalam proses 
pembelajaran dengan model 
konvensional. Dengan kata lain strategi 
pembelajaran yang digunakan guru 
haruslah memiliki kadar keterlibatan siswa 
setinggi mungkin sehingga proses 
pembelajaran yang dihasilkan akan jauh 
lebih bermakna.  
Model pembelajaran inkuiri sosial 
lebih memberi kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran melalui suatu percobaan 
atau eksperimen. Kegiatan tersebut 
melatih siswa berkreativitas dan berpikir 
kritis untuk menemukan sendiri suatu 
pengetahuan sehingga pada akhirnya 
mampu menggunakan pengetahuannya 
tersebut dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi, khususnya aspek-aspek 
masalah sosial. Selain itu, model 
pembelajaran ini sebagai suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, dan analitis sehingga 
siswa dituntut mampu untuk merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri untuk dapat mengkonstruksi 
pengetahuannya. Hal ini tentunya akan 
berpengaruh positif terhadap sikap sosial 
dan hasil belajar IPS siswa yang jauh lebih 
optimal. Sejalan dengan hal tersebut, 
Isjoni (2007:101) menyatakan, bahwa 
Inkuiri sosial merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang membantu 
siswa untuk berfikir kritis dan kreatif sesuai 
dengan tujuan pembelajaran IPS karena 
menekankan kepada pengalaman siswa 
untuk memecahkan masalah sosial 
melalui langkah-langkah dan prosedur 
pemecahan masalah. 
Beranjak dari beberapa kepustakaan 
dan temuan empiris yang dikemukakan di 
atas, maka dapat memberi keyakinan 
bahwa pembelajaran IPS masih berjalan 
kurang efektif dan masih jauh dari tujuan 
instruksional yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SMP 
Negeri 3 Singaraja menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
sosial tidak pernah dimanfaatkan oleh 
guru, khususnya pada mata pelajaran IPS. 
Pembelajaran IPS biasanya hanya 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional sehingga siswa cenderung 
bersifat pasif dan cepat jenuh dalam 
mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut 
pada akhirnya akan bermuara pada sikap 
sosial dan hasil belajar siswa yang belum 
optimal maka dalam konteks inilah perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh 
model pembelajaran inkuiri sosial 
terhadap sikap sosial dan hasil belajar IPS 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 
Singaraja. Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis perbedaan 
sikap sosial dan hasil belajar IPS antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial dan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian eksperimental semu ini 
menggunakan dua macam variabel, model 
pembelajaran sebagai variabel bebas, 
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sedangkan sikap sosial dan hasil belajar 
IPS sebagai variabel terikatnya. Dengan 
demikian, desain analisis adalah dalam 
bentuk the posttest-only control group 
design.  
Penelitian ini melibatkan 65 siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 3 Singaraja. 
Dilakukan uji kesetaraan terhadap siswa 
yang dipilih sebagai sampel penelitian 
dengan kelas VIII I sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII H sebagai kelas 
kontrol. 
Secara umum terdapat dua jenis 
metode pengumpulan data. Metode 
kuesioner model skala Likert digunakan 
untuk mengumpulkan data sikap sosial 
siswa dalam pembelajaran. Sedangkan 
metode tes jenis objektif digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar IPS 
siswa. Data yang diperoleh dari kedua 
jenis metode inilah yang dianalisis untuk 
memperoleh gambaran tentang 
pelaksanaan penelitian. 
Penyusunan instrumen penelitan 
sesuai dengan jenis dan sifat data yang 
dicari. Kisi-kisi instrumen hasil belajar IPS 
disusun dengan berpedoman pada KTSP 
2006 yang menyangkut Standar 
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
aspek materi dan indikatornya, serta grand 
theory mengenai hasil belajar. Teori 
Usman (Subrata,2010:42) dijadikan 
sebagai acuan penelitian dengan definisi 
hasil belajar sebagai perubahan salah 
satu atau ketiga domain pendidikan 
(kognitif, afektif, dan psikomotor) yang 
disebabkan oleh proses pembelajaran dan 
erat kaitanya dengan rumusan tujuan 
instruksional yang direncanakan guru 
sebelumnya. Sementara itu kisi-kisi 
instrumen sikap sosial siswa disusun 
dengan mengacu pada grand theory dari 
sikap sosial dan materi IPS pada kelas VIII 
SMP. Kolaborasi dari teori Gerungan 
(Mudjijono, 1996:22) dan Aswar (2005:22) 
dijadikan sebagai acuan penelitian dengan 
definisi sikap sosial sebagai 
kecenderungan potensial atau kesediaan 
berperilaku, apabila individu dihadapkan 
pada stimulus yang menghendaki adanya 
respon. Kecenderungan potensial tersebut 
melalui evaluasi individu dengan 
keyakinannya terhadap objek-objek sosial 
sehingga menimbulkan atau menggerakan 
terbentuknya interaksi sosial. 
Berdasarkan hasil validitas 
instrumen, koefisien validitas isi kuesioner 
sikap sosial adalah 1,0 dengan kategori 
sangat tinggi. Hasil analisis validitas 
konstruk adalah 35 valid, 5 drop, dan 
hanya digunakan 30 butir kuesioner 
karena telah mewakili masing-masing 
indikator sikap sosial siswa. Sementara itu 
koefisien relibilitas instrumen sikap sosial 
adalah sebesar 0,86 dengan kategori 
sangat tinggi. Sedangkan koefisien 
validitas isi tes hasil belajar IPS adalah 
0,96 dengan kategori sangat tinggi. Hasil 
analisis validitas konstruk adalah 49 valid, 
1 drop, dan hanya digunakan 40 butir soal 
tes karena telah mewakili masing-masing 
indikator pencapaian hasil belajar IPS 
siswa. Sementara itu koefisien reliabilitas 
instrumen tes hasil belajar IPS adalah 
0,85 dengan kategori sangat tinggi.  
Hasil analisis daya pembeda  butir 
soal tes adalah 38 butir dengan kategori 
baik, 2 butir dengan kategori sangat baik, 
7 butir dengan kategori cukup baik, dan 3 
butir dengan kategori kurang baik. 
Sedangkan hasil analisis taraf kesukaran 
butir soal tes adalah 2 butir dengan 
kategori sukar, 32 butir dengan kategori 
sedang, dan 16 butir dengan kategori 
mudah. 
Data sikap sosial dan hasil belajar 
IPS dianalisis secara deskriptif kuntitatif, 
sedangkan uji hipotesis menggunakan 
MANOVA pada taraf signifikansi 5%. Uji 
prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis, 
yaitu melaui uji normalitas sebaran data 
dengan uji statistik kolmonogov-smirnov, 
uji homogenitas varians dengan uji 
kesamaan varian-kovarian, dan uji antar 
variabel terikat dengan memakai nilai VIF 
(Variance Inflation Factors) pengujian. 
Keseluruhan analisis data tersebut 
menggunakan bantuan program SPSS-
17.00 for windows. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Instrumen sikap sosial siswa diukur 
dengan menggunakan kuesioner sikap 
sosial dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 30 butir sehingga didapatkan 
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skor maksium ideal=150 dan skor 
minimum ideal= 30. Berdasarkan hasil 
tersebut diperoleh rata-rata ideal (Mi)=90 
dan standar deviasi ideal (SDi)=20. 
Apabila dikonversikan skor rata-rata sikap 
sosial siswa pada kelompok eksperimen 
mencapai 142 dengan kualifikasi sangat 
tinggi, sedangkan rata-rata sikap sosial 
siswa pada kelompok kontrol mencapai 
114 dengan kualifikasi sangat tinggi.  
Pencapaian skor sikap sosial pada 
kelompok eksperimen berada pada 
kualifikasi sangat tinggi dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 29 orang siswa 
(87,88%) dan pada kualifikasi tinggi 
sebanyak 4 orang siswa (12,12%). 
Selanjutnya data tersebut dikonversikan 
ke dalam grafik berikut ini. 
 
Gambar 1. Grafik Data Skor Sikap Sosial 
Kelompok Eksperimen 
 
Sementara itu pencapaian skor 
sikap sosial siswa  pada kelompok kontrol 
berada pada kualifikasi sangat tinggi 
dengan jumlah frekuensi sebanyak 9 
orang siswa (28,13%), pada kualifikasi 
tinggi sebanyak 17 orang siswa (53,13%), 
dan pada kualifikasi sedang sebanyak 6 
orang siswa (18,75%). Selanjutnya data 
tersebut dikonversikan ke dalam grafik 
berikut ini. 
 
Gambar 2. Grafik Data Skor Sikap Sosial 
Kelompok Kontrol 
 
Instrumen hasil belajar IPS siswa 
diukur dengan menggunakan tes hasil 
belajar IPS dengan jumlah soal sebanyak 
40 butir sehingga didapatkan nilai 
minimum ideal= 0, dan nilai maksimum 
ideal= 100. Berdasarkan hasil tersebut 
diperoleh rata-rata ideal (Mi)= 50 dan 
standar deviasi ideal (SDi)= 16,67. Apabila 
dikonversikan nilai rata-rata hasil belajar 
IPS siswa pada kelompok eksperimen 
mencapai 60 dengan kualifikasi tinggi, 
sedangkan rata-rata nilai hasil belajar IPS 
siswa pada kelompok kontrol mencapai 52 
dengan kualifikasi sedang.  
Pencapaian hasil belajar IPS siswa 
pada kelompok eksperimen berada pada 
kualifikasi sangat tinggi dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 3 orang siswa 
(9,09%), pada kualifikasi tinggi sebanyak 
17 orang siswa (51,52%), dan pada 
kualifikasi sedang sebanyak 13 orang 
siswa (39,39%). Selanjutnya data tersebut 
dikonversikan ke dalam grafik berikut ini. 
 
Gambar 3. Grafik Nilai Hasil Belajar IPS 
pada Kelompok Eksperimen 
 
Sementara itu pencapaian hasil 
belajar IPS siswa pada kelompok kontrol 
berada pada kualifikasi tinggi dengan 
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jumlah frekuensi sebanyak 9 orang siswa 
(28,13%), pada kualifikasi sedang 
sebanyak 19 orang siswa (59,37%), dan 
pada kualifikasi rendah sebanyak 4 orang 
siswa (12,5%). Selanjutnya data tersebut 
dikonversikan ke dalam grafik berikut ini. 
 
Gambar 4. Grafik Nilai Hasil Belajar IPS 
pada Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan data hasil analisis 
deskriptif  di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sikap sosial dan hasil belajar IPS 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
inkuiri sosial lebih baik daripada siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Hal ini membuktikan bahwa 
determinasi penerapan model 
pembelajaran inkuiri sosial membawa 
pengaruh dan dampak positif bagi 
kemajuan siswa. Pengajaran IPS yang 
bermaterikan masalah-masalah sosial 
memerlukan penerapan dan pengunaan 
model pembelajaran yang mampu 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang memenuhi tuntunan 
tersebut adalah model pembelajaran 
inkuiri sosial, yaitu suatu model 
pembelajaran yang bersifat student 
centered. Berbeda halnya dengan model 
pembelajaran konvensional yang 
merupakan sebuah model pembelajaran 
dengan interaksi belajar mengajar yang 
dilakukan melalui penjelasan dan 
penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
siswa sehingga proses belajar lebih 
berpusat pada guru (teacher centered). 
Penerapan model pembelajaran 
inkuiri sosial benar-benar menghadirkan 
sebuah pembelajaran yang melatih dan 
mengajak siswa untuk memecahkan 
masalah secara nyata yang sering dialami 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Proses pemecahan masalah tersebut 
melatih siswa untuk melakukan kegiatan 
ilmiah seperti mengobservasi, 
meramalkan, merencanakan, melakukan 
percobaan, mengkomunikasikan, dan 
menyimpulkan. Disamping itu juga dalam 
kegiatan tersebut siswa dilatih untuk 
mengaitkan suatu fakta dengan fakta yang 
lain yang berkaitan dengan apa yang ada 
dalam kehidupan mereka. Siswa 
membangun konsep-konsep yang ada 
dalam diri mereka dalam mengaitkan 
fakta-fakta tersebut. Pengalaman belajar 
tersebut memperdalam pembangunan 
konsep secara mandiri, dan menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 
Dengan demikian, siswa akan dapat 
menemukan prinsip-prinsip mereka sendiri 
dan konsep-konsep materi yang dipelajari 
menjadi lebih bermakna bagi mereka 
sendiri. Sejalan dengan pendapat Isjoni, 
Joyce and Weil (Sanjaya, 2006:205) 
menyatakan, bahwa siswa harus diberi 
pengalaman yang memadai bagaimana 
caranya memecahkan persoalan-
persoalan yang muncul dimasyarakat. 
Melalui pengalaman itulah setiap individu 
akan dapat membangun pengetahuan 
yang berguna bagi diri dan 
masyarakatnya.  
 Pemaparan tersebut semakin 
menegaskan bahwa pengalaman belajar 
yang diberikan guru kepada siswanya 
menjadi esensi yang penting dalam 
pembelajaran karena selain dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, ilmu 
pengetahuan yang didapat oleh siswa 
diharapkan juga nantinya dapat berguna 
dan bermanfaat bagi dirinya sendiri 
ataupun bagi kehidupanya di dalam 
masyarakat. Pengalaman belajar yang 
bermakna tentunya tidak akan terjadi 
tanpa adanya dukungan dari beberapa 
aspek dalam pembelajaran. Salah satu 
aspek yang dimaksud adalah model 
pembelajaran (instrumental input). 
Pemilihan dan penerapan model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik belajar siswa sangatlah 
penting untuk dilaksanakan. Dengan kata 
lain pemilihan model pembelajaran yang 
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tepat menjadi salah satu determinan 
keberhasilan belajar siswa. Model 
pembelajaran inkuiri sosial membutuhkan 
kemampuan siswa yang tinggi dalam 
memahami materi pelajaran, baik dalam 
hal mengenal variabel, berhipotesis, 
menguji hipotesis, dan membuat 
kesimpulan sehingga siswa akan 
cenderung aktif dalam proses 
pembelajaran. Sedangakan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
konvensional lebih bersifat menerima 
konsep materi pelajaran dari apa yang 
disampaikan oleh guru sehingga tidak 
banyak membutuhkan kemampuan 
berpikir. Oleh karena itu, siswa akan 
cenderung pasif dalam proses 
pembelajaran. Sikap pasif siswa tersebut 
akan dapat mempengaruhi sikap sosial 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Pendapat ini didukung oleh Mongemory 
(Mutra, 2010:136) yang menemukan 
dalam penelitiannya mengenai pengaruh 
sikap sosial terhadap kemampuan 
mengemukakan ide, gagasan, dan kritik 
siswa selama pembelajaran social studies, 
serta menemukan bahwa ada hubungan 
yang bersifat fungsional antara sikap 
sosial dengan keaktifan siswa selama 
berlangsungnya pembelajaran.  
Kajian empiris di atas memeberi 
gambaran mengenai seberapa besar 
pengaruh sikap sosial siswa terhadap 
keaktifan siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran untuk sebuah hasil belajar 
yang optimal. Kajian empiris tersebut juga 
dapat memberikan keyakinan terhadap 
hasil temuan dalam penelitian ini. Namun, 
uji prasyarat dilakukan sebelum uji 
hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas 
sebaran data dalam penelitian ini terhadap 
data sikap sosial pada kelompok 
eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai 
statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,114 dan 0,78 dengan nilai signifikansi 
0,2 dan 0,2. Sementara data hasil belajar 
menunjukkan nilai statistik Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,127 dan 0,133 dengan 
nilai signifikansi 0,2 dan 0,162. Maka, 
secara statistik kedua data tersebut 
berdistribusi normal karena nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
Sedangkan uji homogenitas menunjukkan 
uji Levene's pada semua kelompok data 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 
0,923 dan 0,803, demikian juga hasil uji 
Box’s M menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0,376 sehingga secara statistik 
semua data siswa memiliki varians yang 
homogen karena nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05. Sementara itu hasil uji 
variabel terikat menunjukkan nilai VIF 
(Variance Inflation Factors) sebesar 1, 
maka nilai tolerance=1, dengan demikian 
kedua instrumen tersebut tidak mengalami 
multikolineritas. Mengacu pada rangkaian 
hasil uji prasyarat analisis tersebut, maka 
uji hipotesis dapat dilanjutkan. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis 
1 diperoleh nilai F sebesar 52,541 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 
0,05 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak 
dan menerima hipotesis alternatif (H1) 
yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan secara  signifikan pada sikap 
sosial antara siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran inkuiri sosial dan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan 
penelitian Rapi (2008) dengan judul 
“Pembelajaran Inkuiri dengan Pendidikan 
Berbasis Kompetensi (PBK) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses dan 
Sikap Ilmiah Siswa di SMA Negeri 4 
Singaraja”. Kesimpulan dari hasil 
penelitiannya adalah pembelajaran inkuiri 
dengan PBK mampu mengurangi 
miskonsepsi pada diri siswa untuk 
meningkatkan sikap ilmiah dan 
keterampilan proses siswa sehingga 
relevansi dari temuan tersebut terhadap 
penelitian ini adalah dapat memberi 
keyakinan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri dengan PBK dan 
penerapan model pembelajaran inkuiri 
sosial dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan dimensi sikap siswa. Hal ini 
dapat diyakini karena aspek miskonsepsi 
siswa terhadap suatu konsep merupakan 
suatu kegiatan psikologis siswa, demikian 
juga sikap siswa terhadap suatu objek 
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merupakan salah satu dimensi psikologis 
manusia. 
Cara pikir siswa yang satu tentunya 
berbeda dengan cara pikir siswa lainnya 
dalam menanggapi suatu proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar yang 
mereka peroleh juga pasti akan berbeda. 
Perkembangan intelektual siswa 
umumnya bergerak dari konkret ke 
abstrak. Menurut Piaget seperti dikutip 
Sumantri dan Permana (1999:17) 
menjelaskan “anak adalah seorang yang 
aktif, membentuk atau menyusun 
pengetahuan mereka sendiri pada saat 
mereka menyesuaikan pikirannya 
sebagaimana terjadi ketika mereka 
mengeksplorasi lingkungan dan kemudian 
tumbuh secara kognitif terhadap 
pemikiran-pemikiran yang logis”. Teori ini 
tampaknya menekankan bahwa 
penciptaan lingkungan belajar menjadi 
sorotan penting. Lingkungan belajar yang 
baik membuat anak bekerja melakukan 
eksplorasi sehingga anak akan mampu 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri.  
Pembelajaran IPS yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional lebih menekankan fungsi 
guru sebagai pemberi informasi sehingga 
proses dan lingkungan pembelajaran 
cenderung bersifat satu arah yang 
bersumber pada guru sebagai pusat 
pemberi informasi tersebut (teacher 
centered). Sementara itu siswa hanya 
pasif mendengarkan penjelasan-
penjelasan guru tanpa dilibatkan secara 
aktif dalam pembelajaran. Penjelasan 
mengenai konsep IPS telah diatur 
sedemikian rupa oleh guru, dimulai dari 
teori, definisi, ataupun teorema, kemudian 
diberikan contoh-contoh, dan diakhiri 
dengan kegiatan memberikan latihan soal 
kepada siswa. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
cenderung bertentangan dengan 
perkembangan intelektual siswa. Hal 
tersebut tentunya akan dapat berpengaruh 
terhadap upaya optimalisasi pencapaian 
hasil belajar siswa.  
Namun, berbeda halnya dengan 
model pembelajaran inkuiri sosial yang 
memberikan kesempatan penuh kepada 
siswa untuk belajar mengembangkan 
potensi intelektualnya dalam jalinan 
kegiatan yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, dan analitis terhadap 
materi pelajaran yang diberikan. Siswa 
tidak lagi bersifat dan bersikap pasif, 
menerima dan menghafal pelajaran yang 
diberikan oleh gurunya. Melalui 
pembelajaran inkuiri sosial siswa dapat 
dikondisikan aktif dalam belajar, yaitu 
mencari, menemukan informasi, 
berdiskusi, dan memecahkan suatu 
permasalahan yang diberikan sehingga 
proses pembelajaran akan cenderung 
berpusat pada siswa (student centered). 
Sementara peran guru hanya sebatas 
sebagai mediator dan fasilitator dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, model 
pembelajaran inkuiri sosial merupakan 
pilihan yang sesuai bila diterapkan dalam 
pembelajaran IPS karena optimalisasi 
pencapaian hasil belajar siswa akan dapat 
diraih secara maksimal.  
Rangkaian penjelasan di atas 
semakin menegaskan bahwa pencapaian 
hasil belajar siswa yang optimal juga 
dipengaruhi oleh pemilihan model 
pembelajaran yang tepat oleh guru. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis 2 
diperoleh nilai F sebesar 10,413 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,002. Dengan 
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 
0,05 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak 
dan menerima hipotesis alternatif (H1) 
yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan secara signifikan pada hasil 
belajar IPS antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran inkuiri sosial 
dan siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan 
penelitian Yosada (2010) dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Sosial dalam Mengembangkan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Bidang Studi IPS 
Ekonomi melalui Isu-Isu Ekonomi 
Kontenporer”. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMA Panca Setya Sintang, Kalimantan 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Jurusan Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
 
Barat.  Adapun kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil penelitianya menyatakan bahwa 
model pembelajaran inkuiri sosial 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dengan isu-isu ekonomi 
kontenporer. Selain itu ditemukan juga 
bahwa hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelanjaran inkuiri 
sosial dengan isu-isu ekonomi 
kontenporer lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa pada model 
pembelajaran konvensional sehingga 
Relevansi dari temuan di atas 
terhadap penelitian ini adalah dapat 
memberi keyakinan bahwa penerapan 
model pembelajaran inkuiri sosial dengan 
isu-isu ekonomi kontenporer dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan 
dimensi kognitif siswa (hasil belajar). Hal 
ini dapat diyakini karena penggunaan isu-
isu ekonomi kontenporer dalam 
penerapan model pembelajaran inkuiri 
sosial berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengembangan kemampuan 
berpikir kreatif siswa sehingga hal tersebut 
dapat membawa dampak positif juga 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, 
demikian juga dengan penerapan model 
pembelajaran inkuiri sosial dalam 
penelitian ini dapat memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan dimensi kognitif 
siswa atau hasil belajarnya. 
Berdasarkan substansi dari 
rangkaian temuan penelitian di atas, maka 
dapat memeberikan keyakinan bahwa 
prinsip dasar model pembelajaran inkuiri 
sosial menempatkan siswa sebagai 
pengambil inisiatif atau pemrakarsa dalam 
menentukan sesuatu. Siswa diberikan 
kebebasan dalam melakukan eksplorasi 
dan kesempatan untuk melakukan 
pemilihan alternatif pemecahannya 
terhadap masalah yang diberikan oleh 
guru. Oleh karena proses pemecahan 
masalah tersebut dialami oleh siswa 
sendiri, maka diharapkan siswa dalam 
mendekati masalah atau situasi baru 
selalu berpikir secara ilmiah dalam 
menghadapinya sehingga melalui proses 
inkuiri sosial siswa akan belajar 
bagaimana belajar menghadapi masalah. 
Namun, dalam model pembelajaran 
konvensional siswa seakan dimanjakan 
oleh ceramah guru di depan kelas dan 
kegiatan belajar yang didominasi dengan 
aktivitas menghafalkan serta mencatat 
materi pelajaran saja. Proses 
pembelajaran yang dihasilkan akan 
terkesan pasif karena kurang dapat 
mengeksplorasi potensi intelektual siswa 
secara optimal. 
Model pembelajaran inkuiri sosial 
dapat diartikan sebagai proses yang 
ditempuh siswa dalam mendapatkan 
informasi dan pembahasan untuk 
memecahkan suatu permasalahan. Siswa 
dalam hal ini dilibatkan secara mental 
maupun fisik untuk memecahkan 
permasalahan sosial yang diberikan guru. 
Dengan demikian, siswa akan terbiasa 
bersikap seperti sikap para ilmuwan IPS 
yang teliti, tekun/ulet, objektif/jujur, 
menghormati orang lain dan kritis. Sikap-
sikap yang seperti ini yang harus 
dikembangkan dalam setiap proses 
pembelajaran karena baik atau buruk 
sikap siswa dalam proses pembelajaran 
akan berpengaruh juga terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa. Namun, 
harapan tersebut tentunya harus 
mendapatkan dukungan dari pihak-pihak 
yang terkait dalam proses pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa menjadi 
hal yang mutlak dan harus dilaksanakan 
untuk memperoleh hasil yang optimal. 
Seorang guru harus benar-benar jeli 
dalam memilih model pembelajaran, baik 
itu model pembelajaran inkuiri sosial 
maupun konvensional. Tentunya hasil 
yang didapat dari penerapan kedua model 
pembelajaran tersebut akan jauh berbeda. 
Kedua model pembelajaran ini dari segi 
proses pembelajaran memang sangat jauh 
berbeda. Namun, peneliti tetap meyakini 
bahwa keduanya memiliki pengaruh 
terhadap intensitas sikap sosial dan hasil 
belajar secara simultan atau berbanding 
lurus. Konsepsi ini beranggapan bahwa 
satu diantara model pembelajaran 
tersebut mampu memberikan peningkatan 
sikap sosial siswa, maka secara simultan 
juga berpengaruh pada hasil belajarnya, 
begitupula sebaliknya.  
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Berdasarkan hasil analisis hipotesis 
3 diperoleh nilai F sebesar 82,788 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 
0,05 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak 
dan menerima hipotesis alternatif (H1) 
yang menyatakan bahwa secara simultan 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
sikap sosial dan hasil belajar IPS antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial dan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Singaraja. Hasil penelitian 
tersebut sejajar dengan temuan penelitian 
Mutra (2010) dengan judul “Pengaruh 
Pendekatan Pembelajaran Resolusi 
Konflik Teknik Classroom Democratic 
Meeting berbasis Multikultur terhadap 
Hasil Belajar IPS ditinjau dari Sikap Sosial 
Siswa SMP Negeri 3 Semarapura”. 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa pendekatan 
pembelajaran resolusi konflik teknik 
classroom democratic meeting berbasis 
multikultur berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar IPS bila ditinjau dari 
sikap sosial siswa. Demikian juga 
penelitian Mudalara (2012), berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Bebas terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gianyar 
ditinjau dari Sikap Ilmiah”. Kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah terdapat perbedaan hasil belajar 
kimia yang signifikan bila ditinjau dari 
sikap ilmiah siswa antara kelompok siswa 
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri 
bebas dengan kelompok siswa yang 
belajar dengan pembelajaran 
konvensional.  
Berdasarkan hasil temuan dalam 
kedua penelitian di atas, maka 
relevansinya terhadap penelitian ini adalah 
dapat memberi keyakinan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran 
resolusi konflik teknik classroom 
democratic meeting berbasis multikultur, 
model pembelajaran inkuiri bebas, dan 
model pembelajaran inkuiri sosial dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar dan sikap siswa atau telah terjadi 
peningkatan dimensi kognisi dan afeksi 
siswa yang sejajar. Hal ini dapat diyakini 
karena penerapan pendekatan 
pembelajaran resolusi konflik teknik 
classroom democratic meeting berbasis 
multikultur dan model pembelajaran inkuiri 
bebas berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan dimensi sikap siswa 
sehingga hal tersebut dapat membawa 
dampak positif juga terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa, demikian juga 
peningkatan sikap sosial siswa dalam 
penelitian ini dapat membawa pengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran tidak semata-mata 
berorientasi kepada hasil (product) tetapi 
berorientasi juga kepada proses. Atas 
dasar pemikiran tersebut, maka tidak ada 
pilihan lain bagi guru agar mengupayakan 
pengembangan strategi mengajar yang 
diarahkan kepada optimalisasi belajar 
siswa. Ini berarti bahwa salah satu usaha 
peningkatan kualitas sikap sosial dan hasil 
belajar dapat ditempuh melalui 
penggunaan strategi mengajar yang 
mampu mengembangkan cara belajar 
siswa aktif dalam proses pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student 
centered learning). Berdasarkan hasil 
temuan dalam penelitian ini secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
sikap sosial dan hasil belajar IPS antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial lebih baik 
daripada siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pertama, hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa sikap sosial 
dan hasil belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri sosial lebih 
baik daripada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Kedua, hasil 
uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa 
hipotesis nol (H0) ditolak dan menerima 
hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan sikap sosial 
antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial dan siswa yang 
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belajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Singaraja. Ketiga, hasil uji 
hipotesis 2 menunjukkan bahwa hipotesis 
nol (H0) ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif (H1) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial dan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Singaraja. Keempat, berdasarkan 
hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa 
hipotesis nol (H0) ditolak dan menerima 
hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan 
bahwa secara simultan terdapat 
perbedaan sikap sosial dan hasil belajar 
IPS antara siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran inkuiri sosial dan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja. 
Berdasarkan simpulan penelitian 
yang telah dipaparkan tersebut, maka 
dapat diajukan beberapa saran guna 
peningkatkan kualitas pembelajaran, 
diantaranya kepada para guru IPS 
disarankan agar dalam pembelajaran IPS 
tidak hanya menekankan IPS sebagai 
sebuah produk saja, tetapi juga 
menekankan IPS sebagai suatu proses 
melalui penerapan model pembelajaran 
inkuiri sosial. Hal ini dimaksudkan karena 
penerapan model pembelajaran inkuiri 
sosial didasarkan kepada sebuah asumsi 
yang mengatakan bahwa sekolah tidak 
hanya sebagai tempat untuk memelihara 
nilai-nilai masyarakat saja, tetapi juga 
bertanggungjawab dalam perbaikan 
masyarakat. Melalui pengalaman belajar 
bermakna yang diberikan siswa dengan 
sendirinya dapat membangun 
pengetahuan yang berguna dan bermakna 
bagi dirinya sendiri dan masyarakatnya 
kelak. Disarankan pula agar 
menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap sosial siswa secara berkelanjutan 
melalui penerapan model pembelajaran 
inkuiri sosial, mengingat proses tersebut 
membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Sementara itu kepada para pengembang 
pembelajaran disarankan agar dapat 
membuat perangkat pembelajaran 
terutama bahan ajar (buku paket) IPS 
yang mencantumkan masalah-masalah 
IPS yang bersifat lebih kontekstual 
sehingga dapat merangsang siswa untuk 
lebih berfikir kritis, sistematis, logis, dan 
analitis dalam memecahkan masalah-
masalah sosial tersebut. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azwar. S. 2005. Sikap Manusia: Teori dan 
Pegukuranya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Isjoni. 2007. Integrated Learning 
(Pendekatan Pembelajaran IPS di 
Pendidikan Dasar). Bandung: Falah 
Production.  
Lasmawan. I.W. 2010. Menelisik 
Pendidikan IPS dalam Perspektif 
Kontekstual Empiris. Singaraja: 
Mediakom Indonesia Press Bali. 
Mudalara, I.P. 2012. Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Bebas 
terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gianyar 
ditinjau dari Sikap Ilmiah. Jurnal 
Penelitian. (tidak diterbitkan). 
Program Studi Pendidikan IPA, 
Program Pascasarjan, UNDIKSHA. 
Mudjijono. 1996.Perbedaan Sikap Sosial 
antara Siswa SMAN yang Mengikuti 
Kegiatan Pramuka dengan Siswa 
SMAN yang Tidak Mengikuti 
Kegiatan Pramuka di Kota Singaraja. 
Tesis (tidak diterbitkan). Surabaya: 
Program Pascasarjana Institut 
Keguruan dan Pendidikan Malang. 
Mutra, I.K. 2010. Pengaruh Pendekatan 
Pembelajaran Resolusi Konflik 
Teknik Classroom Democratic 
Meeting Berbasis Multikultur 
terhadap Hasil Belajar IPS ditinjau 
dari Sikap Sosial Siswa SMP Negeri 
3 Semarapura. Tesis (tidak 
diterbitkan). Program Studi 
Pendidikan Dasar, Program 
Pascasarjan, UNDIKSHA.   
Rapi, N.K. 2008. Pembelajaran Inkuiri 
dengan PBK untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses dan Sikap 
Ilmiah Siswa di SMA Negeri 4 
Singaraja. Laporan Penelitian (tidak 
dipublikasikan). Undiksha. 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Jurusan Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
 
Sanjaya, Wina. 2006. Strategi 
Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
Suarni, N.K. 2004. Meningkatkan Motivasi 
Berprestasi Siswa Sekolah 
Menengah Umum di Bali dengan 
Strategi Pengelolaan Diri Model 
Yates. Disertasi (tidak diterbitkan). 
Program Pascasarjana Universitas 
Gajah Mada. 
Subrata.I.W. 2010. Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri dan 
Pengetahuan Awal Siswa terhadap 
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Sidemen Tahun 
Ajaran 2009/2010. Tesis (tidak 
diterbitkan). Program Studi 
Penelitian Evaluasi Pendidikan, 
Program Pascasarjan, UNDIKSHA.   
Sumantri, M. dan Permana, J. 1999. 
Strategi Belajar Mengajar. 
Depdikbud. 
Suparno, P. 1997. Filsafat Konstruktivisme 
dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Yosada, R.K. 2010. Model Pembelajaran 
Inkuiri Sosial dalam 
Mengembangkan Berpikir Kreatif 
Siswa pada Bidang Studi IPS 
Ekonomi melalui Isu-Isu Ekonomi 
Kontenporer. Tesis (tidak 
diterbitkan). Kalimantan Barat: 
STKIP Persada Katulistiwa Sintang. 
 
